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MOTTO 

                             

“Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang  baik, Maka 

Allah akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, dan Dia akan 

memperoleh pahala yang banyak.” 
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ABSTRAK 

  Utang-piutang merupakan sebuah akad yang mengandung unsur untuk 

tolong-menolong. Sehingga syarat tambahan atau bunga yang ditetapkan baik 

secara pribadi atau kesepakatan kedua belah pihak hukumnya haram, karena hal 

itu tidak sesuai dengan prinsip-prinsip hukum Islam. 

  Praktik utang-piutang yang terjadi di desa Wuwur masih mempraktikkan 

transaksi utang-piutang dengan mensyaratkan adanya tambahan dalam proses 

pengembaliannya (unsur riba). Melihat fenomena praktik qardh(utang-piutang) 

seperti ini penulis tertarik untuk menelitinya yang mengacu pada pokok masalah, 

yaitu: bagaimana analisis hukum Islam terhadap praktik utang-piutang uang dan 

bagaimana analisis hukum Islam terhadap tambahan dalam praktik utang-piutang 

uang yang terjadi di Desa Wuwur Kecamatan Gabus Kabupaten Pati. 

  Jenis penelitian ini dilihat dari segi objeknya adalah penelitian lapangan 

(field research) yang dilakukan di Desa Wuwur, untuk menemukan data yang 

valid penulis menggunakan metode pengumpulan data wawancara dan 

dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu data primer dan data 

sekunder. Setelah data-data terkumpul, penulis menganalisisnya dengan metode 

analisis deskriptif kualitatif yaitu proses analisis data dengan maksud 

menggambarkan analisis secara keseluruhan dari data yang disajikan dalam 

bentuk kata-kata tanpa menggunakan rumusan-rumusan statistik dan pengukuran. 

  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, praktik utang-piutang yang 

terjadi di Desa Wuwur Kecamatan Gabus Kabupaten Pati menurut hukum Islam 

sudah sah, karena syarat dan rukun utang-piutang telah terpenuhi. Sedangkan 

tambahan dalam praktik utang-piutang di desa Wuwur merupakan tambahan 

dalam pinjaman produktif, mayoritas Ulama menghukumi boleh pada tambahan 

pinjaman produktif ini karena tidak mengandung unsur eksploitasi. Serta illat 

keharaman riba bukan terletak pada tambahan atau bunganya tetapi melekat pada 

unsur dzulm (penganiayaan), dengan demikian tidak setiap bunga/tambahan 

adalah riba. 

 

Kata kunci: utang-piutang, riba, hukum Islam  
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PEDOMAN TRANSLITER 

Penggunaan panduan dalam Translit dari arab ke latin dalam penelitian 

yang penulis buat berpedoman pada SKB (Surat Keputusan Bersama) antara 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan Kebudayaan Republik Indonesia 

tertanggal 22 Januari 1988 No. 158 tahun 1987 No.0543b/u/1987, sebagai mana 

berikut. 

1. Konsonan Tunggal 

NO Huruf Arab Latin 

 Tidak dilambangkan ا 1

 B ب 2

 T ت 3

 ṡ ث 4

 J ج 5

 ḥ ح 6

 Kh خ 7

 D د 8

 Ż ذ 9

 R ر 10

 Z ز 11

 S س 12

 Sy ش 13

 Ş ص 14

 ḑ ض 15
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 T ط 16

 ẓ ظ 17

 ‘ ع 18

 G غ 19

 F ف 20

 Q ق 21

 K ك 22

 L ل 23

 M م 24

 N ى 25

 W و 26

 H ها 27

 ʾ ء 28

 Y ي 99

 

2. Konsonan Rangkap 

Huruf konsonan atau huruf mati yang di letakkan beriringan karena sebab 

dimasuki harokat Tasydid atau dalam keadaan Syaddah dalam penulisan 

latin ditulis dengan merangkap dua huruf tersebut. 

Contohnya:  هتعقديي  

3. Ta’marbuah 

Meruapakn tiga ketentuan yang berkaitan dengan penulisan ta’ Marbubah 

diantaranya sebagai berikut: 
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a. Bila dimatikan karena berada pada posisi satu kata maka penuliusan 

ta’ marbubah diambangkan dengan h. 

b. Bila dihidupkan karena beriringan dengan kata latin yang merupakan 

kata yang berangkaian (satu frasa) maka ditulis dengan ketetntuan 

menyambung tulisan dengan menuliskan ta’ marbubah dengan huruf 

ta’ dengan menambahkan vocal. 

Contohnya: ًعوة الله ditulis dengan Ni’ matullȃh 

c. Bila diikuti dengan kata sandang Alif dan Lam dan terdiridari kata 

yang berbeda maka penulisannya dengan memisah kata serta 

dilambangkan dengan hufur h. 

4. Vocal  

Harokat fat’ah, kasrah dan dammah (atau bacaan dalam satu harokat) 

dalam pedoman transliter dilambangkan dengan” 

a. Fat’ah ditulis dengan huruf a, contohnya: كتة ditulis dengan kataba 

b. Kasrah ditulis dengan huruf i, contohnya: ركة ditulis rakiba 

c. Dammah ditulis dengan lambing huruf u, contohnya: حسي hasuna 

Harokat untuk tanda baca panjang dalam pedoman transliter 

dusebut sebagai berikutini: 

a. Tanda baca panjang harokat atas atau dua alif dismbung dengan ȃ. 

Contohnya: هلال ditulis dengan Hilȃl. 

b. Tanda baca panjang harokat bawah atau ya’ mati dilambangkan 

dengan ȋ. 

Contohnya: علين ditulis ‘Alȋm. 
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c. Tanda panjang harokat dammah atay wau mati dilambangkan dengan 

ȗ. 

Contohnya: كيف ditulis kaifa 

 ditulis dengan haula حول        

5. Vocal yang berurutan dalam satu kata 

Apostrof digunakan sebagai pemisah antara huruf vocal yang berurutan 

dalam satu kata. Contohnya: أأ ًتن a’antum 

6. Kata sandang Alif dan Lam  

Huruf lam diiringi dengan huruf yang termasuk pada golongan 

 syamsiyah maka dihilangkan al nya diganti dengan huruf syamsiah 

tersebut seperti contoh berikut: الشوس ditulis dengan as-Syams. Huruf alif 

lam yang diiringi dengan huruf karimah maka penulisannya tetap 

mencantumkan alif lamnya. Contohnya : القور ditulis al-Qamr 

7. Penulisan untuk-kata-kata dalam suatu rangkaian kaliamat, bils ditulis 

sesuai dengan pengucapannya ataupun penulisannya. 

8.  Contohnya: ذوى الفروض ditulis dengan żawwilfuru’ atau żawi al furūd. 
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